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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Tangerang, sebagai bagian dari Provinsi Banten, telah menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam sektor pariwisata dan industri perhotelan 

dalam beberapa tahun terakhir. Tangerang tidak hanya dikenal sebagai kota 

penyangga ibu kota Jakarta, tetapi juga sebagai destinasi wisata yang menawarkan 

berbagai daya tarik, mulai dari pusat perbelanjaan modern, kawasan kuliner, hingga 

lokasi-lokasi bersejarah dan budaya yang kaya. Keberagaman destinasi ini 

menjadikan Tangerang semakin populer di kalangan wisatawan lokal maupun 

mancanegara. 

Seiring dengan meningkatnya arus wisatawan di daerah Tangerang, kebutuhan 

akan fasilitas akomodasi yang memadai dan berkualitas juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hotel-hotel dengan standar internasional seperti Hotel 

Samanea Cikupa Tangerang menjadi salah satu elemen kunci dalam mendukung 

industri pariwisata yang terus berkembang. Kehadiran hotel ini tidak hanya untuk 

memenuhi ekspektasi wisatawan, tetapi juga untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal melalui penyediaan lapangan kerja dan peningkatan kegiatan 

ekonomi di sekitar kawasan pariwisata khususnya di Tangerang. 

Hotel Samanea memiliki luas bangunan 1.656 m2 dengan total 16 lantai yang 

direncakan mulai dikerjakan tahun 2021. Hotel ini berlokasi di Kota Baru 

Tangerang, dekat dengan pelabuhan dan jaringan jalan raya yang untuk 

memudahkan operasional logistik. Lokasi ini juga dipilih karena berdekatan dengan 

fasilitas publik seperti stasiun MRT untuk memastikan kemudahan akses bagi 

pengunjung manapun.  

Pada bangunan tinggi seperti Hotel Samanea, perencanaan struktur diafragma 

menjadi aspek desain yang perlu diperhitungkan. Struktur diafragma bertindak 

sebagai elemen penghubung integral antara lantai-lantai gedung, berfungsi untuk 

menahan dan mendistribusikan gaya geser lateral yang timbul akibat beban angin 

atau gempa bumi. Pentingnya struktur diafragma dalam menjaga stabilitas dan 

keamanan bangunan harus ditingkatkan khsusunya pada daerah dengan zona gempa 
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tinggi. Elemen tambahan seperti kord (bracing) dan kolektor juga memiliki peran 

penting dalam memperkuat struktur gedung dan memastikan distribusi beban yang 

efisien. 

Diharapkan bahwa de$sain struktur diafragma Ge$dung Ho$te$l Samane$a akan 

me$nambah pe$nge$tahuan me$nge$nai fungsi dan pe$ntingnya struktur diafragma dalam 

me$njaga ke$stabilan dan ke$amanan bangunan tinggi. Se$lain itu, tujuan dari 

pe$re$ncanaan ini adalah untuk me$mbe$rikan saran de$sain yang dapat digunakan pada 

saat bangunan tinggi di masa de$pan dibangun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$be$rapa pe$rtanyaan utama yang muncul be$rdasarkan latar be$lakang dalam 

pe$re$ncanaan diafragma ada pada ge$dung Ho$te$l Samane$a adalah: 

1. Bagaimana de$sain pe$lat, balo$k, ko$lo$m dan dinding ge$se$r pada ge$dung Ho$te$l 

Samane$a? 

2. Bagaimana stabilitas ge$dung Ho$te$l Samane$a akibat adanya gaya late$ral? 

3. Bagaimana de$sain diafragma pe$lat pada ge$dung Ho$te$l Samane$a? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari Tugas Akhir ini, adalah se$bagai be$rikut: 

1. Tidak me$lakukan pe$mbahasan biaya ge$dung, siste$m drainase$, e$le$ktrikal, 

durasi pe$laksanaan ge$dung, dan arsite$ktural. 

2. Pe$re$ncanaan yang ditinjau hanya struktur atas, tidak me$nganalisa po$ndasi 

dan pe$rkuatan tanah 

3. SNI 1727-2019 te$ntang cara pe$re$ncanaan ke$tahanan ge$mpa untuk ge$dung 

dan no$n-ge$dung se$rta SNI 2847-2019 te$ntang pe$rsyaratan be$to$n struktural 

untuk bangunan ge$dung, se$bagai acuan pada pe$re$ncanaan struktur atas 

bangunan. 

4. SNI 1727-2020 te$ntang be$ban minimum untuk pe$rancangan bangunan 

ge$dung dan struktur lainnya, se$bagai acuan untuk pe$mbe$banan struktur. 

5. SNI 2052-2017 te$ntang baja tulangan be$to$n, se$bagai acuan pe$nggunaan baja 

tulangan. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Me$mahami cara de$sain e$le$me$n balo$k, ko$lo$m, pe$lat dan didngding ge$se$r 

pada Ho$te$l Samane$a Cikupa Tange$rang 

2. Me$nge$tahui ko$ntro$l stabilitas se$buah bangunan yang ditinjau dari drift sto$ry 

dan P-De$lta pada Ho$te$l Samane$a Cikupa Tange$rang 

3. Me$nge$tahui pe$re$ncanaan struktur me$nggunakan diafragma pada bangunan 

tinggi se$pe$rti pada Ho$te$l Samane$a Cikupa Tange$rang  

1.5 Manfaat 

Pe$re$ncanaan ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi pada bidang te$knik 

sipil, yaitu dalam bidang pe$re$ncanaan struktur bangunan be$rtingkat tinggi. Manfaat 

dari pe$re$ncanaan ini se$bagai be$rikut: 

1. Dapat digunakan se$bagai salah satu acuan pe$re$ncanaan bangunan ge$dung 

pe$nahan ge$mpa de$ngan me$nggunakan diafragma, 

2. Me$ningkatkan pe$mahaman me$nge$nai pe$ntingnya pe$re$ncanaan diafragma 

dalam me$njaga stabilitas dan ke$amanan bangunan. 

3. Me$mastikan bahwa ge$dung Ho$te$l Samane$a me$me$nuhi se$luruh standar 

ke$se$lamatan yang be$rlaku, se$hingga pe$nghuninya dapat me$rasa aman dan 

nyaman. 

 


